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Abstract 
The title of this research is analysis of the use outstanding scholarship fund to the student of 
economic education study programin Teacher Training and Education Faculty of Tanjungpura 
University, with the problem is how the student of economic education study program use the 
outstanding scholarship fund? The aim of this research is to know how the student of economic 
education study program use the outstanding scholarship fund. This research used descriptive 
methodology, in qualitative research. The sample of this research are seven students of economic 
education study program who receive the PPA scholarship. The result of this research is the use of 
PPA scholarship is still not optimal for their academics need. They use the fund for their personal 
needs, such as buy the new bag, clothes, shoes and smartphone which the cost are greater than 
their academics need, such as printing their task, photocopy and buy the stationery for their 
college need. 
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Pendidikan memegang peranan yang 
sangat penting untuk menjamin kelangsungan 
hidup bangsa dan negara. Hal ini disebabkan 
pendidikan merupakan wahana untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas 
sumber daya manusia. Jati diri bangsa sangat 
ditentukan oleh kualitas sumber daya 
manusia yang ada. Untuk itu diperlukan 
kader terbaik bangsa yang memiliki 
kecerdasan tinggi, sikap dan mental prima, 
daya juang dan daya saing tinggi, serta 
kemampuan handal dan nasionalisme sejati. 
Indonesia harus segera melakukan strategi 
baru dalam memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas bangsa melalui pendidikan yang 
berkualitas. Sehingga diharapkan mampu 
menghasilkan manusia-manusia yang unggul, 
cerdas dan kompetitif. 
Seiring dengan berjalannya waktu dan 
pembangunan dibidang pendidikan, peranan 
perguruan tinggi sangat penting untuk 
menyiapkan peserta didik menjadi manusia 
yang memiliki kemampuan akademik dan 
profesional yang mampu menerapkan, 
mengembangkan, dan menciptakan ilmu 
pengetahuan. Permasalahan yang terjadi 
adalah mahalnya biaya pendidikan yang 
menyebabkan pendidikan tersebut tidak bisa 
merata dirasakan bagi seluruh rakyat 
Indonesia. 
Salah satu bentuk kebijakan 
pemerintah untuk mengatasi permasalahan 
mahalnya biaya pendidikan adalah dengan 
melalui program beasiswa Peningkatan 
Prestasi Akademik (PPA) yang diharapkan 
dapat membantu biaya pendidikan bagi 
mahasiswa yang berprestasi untuk 
meningkatkan prestasinya dalam bidang 
akademik. 
Peraturan Pemerintah Nomor 48 tahun 
2008 tentang Pendanaan Pendidikan, Bagian 
Kelima, Pasal 27 ayat (1), menyebutkan 
bahwa pemerintah dan pemerintah daerah 
sesuai kewenangannya memberi bantuan 
biaya pendidikan atau beasiswa kepada 
peserta didik yang orang tua atau walinya 
tidak mampu membiayai pendidikannya. 
Pasal 27 ayat (2), menyebutkan bahwa 
 
pemerintah dan pemerintah daerah sesuai 
dengan kewenangannya dapat memberi 
beasiswa kepada peserta didik yang 
berprestasi. 
Mengacu kepada Undang-undang dan 
Peraturan Pemerintah tersebut, maka 
Pemerintah melalui Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi mengupayakan pemberian 
beasiswa peningkatan prestasi akademik bagi 
mahasiswa yang berprestasi. Sejak tahun 
2012 istilah Beasiswa Peningkatan Prestasi 
Akademik (PPA) disesuaikan dengan istilah 
yang sejalan dengan ketentuan yang ada yaitu 
memjadi Beasiswa Peningkatan Prestasi 
Akademik (Beasiswa-PPA).  
Penggunaan beasiswa tersebut juga 
harus sesuai dengan syarat yang ada yaitu 
persyaratan umum dan persyaratan khusus. 
Persyaratan umum diantaranya adalah 
diberikan kepada mahasiswa Jenjang 
S1/Diploma IV paling rendah duduk pada 
semester II dan paling tinggi duduk pada 
semester VIII, dan persyaratan khusus 
diantaranya adalah untuk beasiswa PPA 
calon penerima wajib melampirkan fotokopi 
transkrip nilai dengan Indeks Prestasi 
Komulatif paling rendah 3,00 yang disahkan 
oleh pimpinan perguruan tinggi. sehingga 
melalui penggunaan yang tepat sasaran dan 
sesuai syarat penggunaan diharapkan dapat 
menunjang mahasiswa dalam menigkatkan 
prestasi hasil belajarnya. 
Di Universitas Tanjungpura Beasiswa 
Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) 
ditujukan kepada seluruh mahasiswa 
berprestasi yang kurang mampu dibidang 
ekonomi untuk membiayai pendidikannya. 
Berdasarkan dari keputusan rektor universitas 
tanjungpura nomor 1451/UN22/KM/2015 
tentang penetapan penerima beasiswa 
bantuan biaya pendidikan peningkatan 
prestasi akademik dan beasiswa peningkatan 
prestasi akademik mahasiswa FKIP UNTAN 
tahun 2015 terdapat 139 mahasiswa dari 
seluruh Program studi di FKIP UNTAN yang 
menerima beasiswa peningkatan prestasi 
akademik (PPA). 
Sedangkan pada program studi 
pendidikan ekonomi di FKIP UNTAN 
terdapat 7 mahasiswa dari angkatan 2012 dan 
2013 yang mendapatkan beasiswa 
peningkatan prestasi akademik (PPA) tahun 
2015. 
Berdasarkan pengamatan dan 
observasi penulis selama berinteraksi dengan 
mahasiswa penerima beasiswa Peningkatan 
Prestasi Akademik (PPA), penulis melihat 
masih belum maksimal dalam penggunaan 
dana beasiswa yang diberikan kepada 
mahasiswa penerima beasiswa Peningkatan 
Prestasi Akademik (PPA).  Pemberian 
beasiswa yang fungsi mulanya untuk 
menunjang proses pendidikan dan 
peningkatan prestasi akademiknya, 
disalahgunakan untuk membiayai keperluan 
di luar pendidikannya dalam bidang 
akademiknya, misalnya untuk membeli baju, 
sepatu, tas dan aksesoris lainnya yang di luar 
keperluan pendidikannya, bahkan mahasiswa 
juga menggunakan dana beasiswa untuk 
membeli telepon selular untuk keperluan 
pribadinya. 
Berdasarkan uraian tersebut maka 
perlu ditelaah kembali penggunaan beasiswa 
yang diterima oleh mahasiswa penerima 
beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik 
(PPA), sehingga beasiswa yang digunakan 
sesuai syarat penggunaan beasiswa tersebut 
yakni dalam rangka untuk menunjang proses 
pendidikan dan peningkatan prestasi 
akademik mahasiswa penerima beasiswa 
Peningkatan Prestasi Akademik (PPA). 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, beasiswa adalah tunjangan uang 
yang diberikan kepada pelajar atau 
mahasiswa sebagai bantuan biaya belajar. 
Sedangkan Undang – Undang Republik 
Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
pendidikan tinggi pada bagian penjelasan 
pasal 76 ayat (2) menjelaskan bahwa 
“Beasiswa adalah dukungan biaya 
Pendidikan yang diberikan kepada 
Mahasiswa untuk mengikuti dan/atau 
menyelesaikan Pendidikan Tinggi 
berdasarkan pertimbangan utama prestasi 
dan/atau potensi akademik. 
Menurut Agus Lahinta (dalam 
Bustamil Arifin 2013:14) “Beasiswa adalah 
pemberian berupa bantuan keuangan yang 
diberikan kepada perorangan yang bertujuan 
untuk digunakan demi keberlangsungan 
pendidikan yang ditempuh”. Beasiswa dapat 
diberikan oleh lembaga pemerintah, 
perusahaan ataupun yayasan. 
Pemberian  beasiswa berfungsi sebagai 
bantuan dana bagi mahasiswa yang kurang 
mampu maupun yang berprestasi untuk 
memperoleh pendidikan yang layak yang 
diberikan oleh suatu lembaga pemerintah 
maupun swasta. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2015: 67), “metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang nampak, atau 
sebagaimana adanya”. 
Bentuk  penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2013:15) 
“Penelitian kualitatif adalah suatu metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara purposive, teknik pengumpulan 
dengan triangulasi, analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi”. 
Penelitian ini dilaksanakan di fakultas 
keguruan dan ilmu pendidikan universitas 
tanjungpura. 
Menurut Arikunto (2010:129) “sumber 
data adalah subjek dari mana suatu data dapat 
diperoleh”.  Sumber data diperoleh dengan 
menggunakan metode wawancara atau 
pengamatan merupakan hasil gabungan dari 
kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya 
serta mempelajari dokumen-dokumen. 
Berbagai sumber data yang akan 
dimanfaatkan dalam penelitian ini yaitu: (1) 
Data primer adalah data yang diperoleh 
langsung dari sumbernya. Sumber data 
primer yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara yang dilakukan peneliti 
kepada mahasiswa penerima beasiswa 
peningkatan prestasi akademik (PPA) tahun 
2015 pada program studi pendidikan 
ekonomi Fkip Untan. Mahasiswa program 
studi pendidikan ekonomi Fkip Untan yang 
menerima beasiswa PPA tahun 2015 
berjumlah 11 orang. Dikarenakan suatu hal 
yaitu 4 orang mahasiswa diantaranya telah 
lulus kuliah, maka yang dapat dijadikan 
sumber data pada penelitian ini adalah 
berjumlah 7 orang mahasiswa penerima 
beasiswa PPA. (2) Data Sekunder adalah 
sumber data yang berasal dari arsip yang 
telah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini 
sumber sekunder adalah data mahasiswa 
penerima beasiswa peningkatan prestasi 
akademik (PPA) dan pedoman beasiswa dan 
bantuan biaya pendidikan peningkatan 
prestasi akademik (PPA). 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: (1) 
Teknik komunikasi langsung yaitu teknik 
pengumpul data dengan  cara 
interview/wawancara secara langsung, dalam 
hal ini peneliti akan melakukan komunikasi 
langsung dengan mahasiswa penerima 
beasiswa peningkatan prestasi akademik 
(PPA) tahun 2015 pada program studi 
pendidikan ekonomi Fkip Untan. (2) Teknik 
studi documenter yaitu teknik pengumpulan 
data melalui bahan-bahan tertulis atau 
dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan masalah dalam penelitian. 
Rencana pengolahan data yang akan 
dilakukan peneliti adalah dengan teknik 
analisis deskriftif, yaitu dengan cara 
memaparkan atau menggambarkan keadaan 
sekarang berdasarkan fakta yang ada 
dilapangan melalui hasil pedoman 
wawancara dan melalu arsip-arsip dan data 
mahasiswa.  
Adapun langkah-langkah yang akan 
dilakukan peneliti dalam pengolahan data 
adalah sebagai berikut: (1) Mengumpulkan 
semua data yang diperoleh melalui pedoman 
wawancara dan arsip-arsip atau dokumen. (2) 
Melakukan pemeriksaan dan mempelajari 
data yang sudah terkumpul. (3) Menganalisis 
data yang sudah terkumpul. (4) Membuat 
kesimpulan berdasarkan data yang 
terkumpul. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti kepada mahasiswa yang memperoleh 
beasiswa berprestasi (PPA) tahun 2015 dari 
program studi pendidikan ekonomi reguler A 
angkatan 2012 dan 2013 yang berjumlah 7 
orang sekaligus menjadi subjek dalam 
penelitian ini. Wawancara yang dilakukan 
peneliti pada waktu yang tidak ditentukan. 
Hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti pada mahasiswa program studi 
pendidikan ekonomi yang memperoleh 
beasiswa berprestasi (PPA) tahun 2105 yang 
berkaitan dengan penggunaan dana beasiswa 
untuk keperluan kuliah. Dari jumlah 7 orang 
mahasiswa yang diwawancarai, mahasiswa 
yang menggunakan dana beasiswa untuk 
keperluan kuliahnya berjumlah 7 orang. 
Mahasiswa menggunakan dana beasiswa 
terutama untuk keperluan kuliahnya.  
Dana beasiswa kebanyakan digunakan 
untuk ngeprint tugas, fotokopi, dan membeli 
perlengkapan alat tulis untuk kuliah. 
Hasil wawancara yang dilakukan pada 
mahasiswa program studi pendidikan 
ekonomi yang memperoleh beasiswa 
berprestasi (PPA) tahun 2015 yang berkaitan 
dengan penggunaan dana beasiswa untuk 
membeli buku materi perkuliahan.  
Dari 7 orang mahasiswa yang 
diwawancarai, mahasiswa yang 
menggunakan dana beasiswa untuk keperluan 
membeli buku penunjang mata kuliah 
berjumlah 4 orang mahasiswa, 3 orang 
mahasiswa diantaranya hanya memfotokopi 
buku dari teman untuk pegangan dalam 
perkuliahan. 
Hasil wawancara yang dilakukan pada 
mahasiswa program studi pendidikan 
ekonomi yang memperoleh beasiswa 
berprestasi (PPA) tahun 2015 yang berkaitan 
dengan penggunaan dana beasiswa untuk 
membiayai pendidikan informal, seperti 
seminar, les privat, ataupun kursus yang 
menambah wawasan mahasiswa.  
Dari 7 orang mahasiswa yang 
diwawancarai, 1 orang mahasiswa 
menggunakan dana beasiswa untuk 
mengikuti les privat bahasa inggris diluar 
lembaga kampus. 6 orang mahasiswa tidak 
pernah mengikuti pendidikan informal seperti 
seminar, les privat ataupun kursus untuk 
menambah wawasan mahasiswa. 
Hasil wawancara yang dilakukan pada 
mahasiswa program studi pendidikan 
ekonomi yang memperoleh beasiswa 
berprestasi (PPA) tahun 2015 yang berkaitan 
dengan penggunaan dana beasiswa untuk 
membeli baju, tas, dan sepatu atau aksesoris 
lainnya.  
Dari 7 orang mahasiswa yang 
diwawancarai, mahasiswa yang 
menggunakan dana beasiswa untuk membeli 
baju dan tas berjumlah 1 orang, yang 
membeli tas 1 orang, dan yang membeli 
sepatu berjumlah 3 orang mahasiswa. 2 
mahasiswa diantaranya tidak menggunakan 
dana beasiswa untuk membeli baju, tas, dan 
sepatu atau aksesoris lainnya, bahkan 1 
diantaranya menyumbangkan sebagian dana 
yg diterimanya untuk orang yang kurang 
mampu. 
Hasil wawancara yang dilakukan pada 
mahasiswa program studi pendidikan 
ekonomi yang memperoleh beasiswa 
berprestasi (PPA) tahun 2015 yang berkaitan 
dengan penggunaan dana beasiswa untuk 
kebutuhan komunikasi dan barang elektronik 
seperti telepon selular, pulsa dan lain-lain 
yang berkaitan dengan kebutuhan tersebut. 
Dari 7 orang mahasiswa yang 
diwawancarai, 1 diantaranya menggunakan 
dana beasiswa unruk membeli printer dan 
telepon selular, 1 orang mahasiswa membeli 
telepon selulas, 4 orang mahasiswa 
menggunakan dana beasiswa sekedar untuk 
membeli pulsa dan paket internetan. Dan 1 
orang mahasiswa diantaranya tidak 
menggunakan dana beasiswa untuk keperluan 
tersebut. 
 
 
 
Pembahasan 
Dari hasil wawancara dan data-data 
mahasiswa program studi pendidikan 
ekonomi Fkip Untan angkatan 2012 dan 2013 
regular A yang menerima beasiswa 
peningkatan prestasi akademik (PPA) yang 
berjumlah 7 orang mahasiswa dapat diketahui 
bahwa mahasiswa yang memperoleh 
beasiswa peningkatan prestasi akademik 
menggunakan dana beasiswa yang diperoleh 
untuk keperluan kuliahnya dan kebutuhan 
pribadinya.  
(1) Mengetahui Kesesuaian Syarat 
Penerimaan Penerima Beasiswa PPA (Sub 
Masalah Pertama). Seperti yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya tentang 
syarat penerimaan beasiswa peningkatan 
prestasi akademik. Untuk dapat menjadi 
calon dan penerima beasiswa bantuan biaya 
pendidikan peningkatan prestasi akademik, 
mahasiswa harus melampirkan transkip nilai 
dengan IPK paling rendah 3,00.  
Seperti diketahui dari data pada bab 
sebelumnya bahwa Indeks Prestasi Komulatif 
(IPK) mahasiswa program studi pendidikan 
ekonomi Fkip Untan yang menerima beaiswa 
peningkatan prestasi akademik (PPA) 
semuanya memiliki IPK di atas 3,00. Jadi, 
dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa 
mahasiswa program studi pendidikan 
ekonomi Fkip Untan regular A angkatan 
tahun 2012 dan 2013 berjumlah 7 orang yang 
menerima beasiswa peningkatan prestasi 
akademik (PPA) sesuai dengan syarat 
penerimaan penerima beasiswa peningkatan 
prestasi akademik (PPA).  
(2) Mengetahui Penggunaan Dana 
Beasiswa PPA (Sub Masalah Kedua). Pada 
pertanyaan yang berkaitan dengan 
penggunaan dana beasiswa yang digunakan 
untuk keperluan kuliah yang diajukan kepada 
mahasiswa yang menjadi subjek penelitian 
ini ditemukan bahwa mahasiswa rata-rata 
menggunakan dana beasiswa berprestasi 
tersebut untuk kepentingan atau keperluan 
kuliahnya terlebih dahulu. Mahasiswa merasa 
terbantu dengan adanya beasiswa tersebut. 
Mahasiswa memprioritaskan penggunaan 
dana beasiswanya untuk keperluan kuliahnya. 
Dari data tersebut dapat diterangkan 
bahwa mahasiswa menggunakan dana 
beasiswanya untuk keperluan kuliahnya, 
seperti membeli peralatan tulis, ngeprint 
tugas kuliah dan memfotokopi bahan materi 
kuliah.  
Pada pertanyaan yang berkaitan 
dengan penggunaan dana beasiswa yang 
digunakan untuk keperluan membeli buku 
penunjang perkuliahan yang diajukan kepada 
mahasiswa yang menjadi subjek penelitian. 
Dapat dijelaskan bahwa mahasiswa juga 
menggunakan dana beasiswa untuk membeli 
buku materi penunjang perkuliahan. Dan 
diantaranya juga tidak menggunakan dana 
beasiswa untuk membeli buku penunjang 
perkuliahan tetapi hanya memfotokopi buku 
dari teman yang memiliki buku penunjang 
perkuliahannya untuk pegangan selama 
perkuliahan.  
Walaupun diantara mahasiswa tidak 
membeli buku penunjang perkuliahannya, 
tetapi mahasiswa menggunakan dana tersebut 
untuk memfotokopi buku untuk dijasikan 
referensi dalam perkuliahan.  
Pada pertanyaan yang berkaitan 
dengan penggunaan dana beasiswa yang 
digunakan untuk membiayai pendidikan 
informal seperti seminar, les privat dan 
kursus untuk menambah wawasan mahasiswa 
yang diajukan kepada mahasiswa yang 
menjadi subjek penelitian ini. Dari data yang 
di peroleh dapat dijelaskan bahwa mahasiswa 
kurang mengikuti kegiatan tersebut. Dari data 
yang diperoleh dari wawancara terhadap 
mahasiswa yang menjadi subjek penelitian 
hanya 1 orang mahasiswa yang menggunakan 
dana beasiswa untuk kegiatan tersebut. 
Mahasiswa tersebut menggunakan dana 
beasiswa untuk membiayai biaya les privat 
bahasa inggris yang diikutinya diluar 
lembaga kampus.  
Dan 6 mahasiswa lain tidak 
menggunakan dana beasiswa berprestasi 
(PPA) untuk mengikuti kegiatan tersebut, 
bahkan ada diantara mahasiswa tersebut tidak 
pernah mengikuti pendidikan informal 
tersebut untuk menambah wawasannya. Dari 
ulasan diatas dapat diketahui mahasiswa 
masih kurang mengikuti kegiatan yang dapat 
menambah wawasan dan pengetahuannya. 
Pada pertanyaan yang berkaitan 
dengan penggunaan dana beasiswa 
berprestasi (PPA) yang digunakan untuk 
membeli baju, tas, sepatu maupun aksesoris 
lainnya yang diajukan kepada mahasiswa 
yang menjadi subjek penelitian ini. Dari data 
yang telah diperoleh berjumlah 3 orang 
mahasiswa yang menggunakan dana 
beasiswa untuk membeli sepatu, diantaranya 
membeli sepatu untuk kuliah. 1 orang 
menggunakannya untuk membeli tas, dan 1 
orang menggunakan dana beasiswa untuk 
membeli tas dan baju, dari sisa dana beasiswa 
yang telah diutamakan untuk keperluan 
kuliahnya.  
Dan 2 orang mahasiswa tidak 
menggunakan dana beasiswa untuk membeli 
barang tersebut, dan salah satu diantaranya 
menggunakan setengah dari dana beasiswa 
yang diperolehnya untuk disumbangkan 
kepada orang yang kurang mampu.  
Pada pertanyaan yang berkaitan 
dengan penggunaan dan beasiswa berprestasi 
(PPA) untuk kebutuhan komunikasi dan 
barang elektronik seperti telepon seluler, 
pulsa dan lainnya yang diajukan kepada 
mahasiswa yang menjadi subjek dalam 
penelitian. Dari data yang telah di proleh 
mahasiswa menggunakan dana beasiswa 
untuk keperluan tersebut diantaranya 
menggunakannya untuk membeli pulsa, 
karena mereka menggunakan pulsa biasanya 
untuk mengaktifkan data paket untuk akses 
internet menggunakan telepon seluler atau 
mereka membeli vaucer wifi juga untuk 
mengakses internet menggunakan laptop. 
Mahasiswa mengakses internet untuk 
mencari bahan materi perkuliahan yang dia 
butuhkan.  
Diantara mahasiswa tersebut juga ada 
yang menggunakannya untuk membeli 
telepon seluler dan printer. Mahasiswa 
menggunakan dana tersebut untuk membeli 
printer untuk membantu memudahkan dalam 
perkuliahannya, untuk mengeprint tugas-
tugas kuliahnya. Dan diantara mahasiswa 
tersebut ada seorang mahasiswa yang tidak 
sama sekali menggunakan dana beasiswa 
berprestasi (PPA) untuk keperluan tersebut. 
Karena dia masih menjangkau keperluan 
tersebut dari uang saku bulanan yang 
diberikan oleh orangtuanya.  
(3) Mengetahui Penggunaan Beasiswa 
PPA Oleh Penerima Beasiswa Sudah Sesuai 
Dengan Penggunaannya (Sub Masalah 
Ketiga). Berdasarkan hasil penelitian dan 
data yang telah terkumpul mahasiswa 
memang memprioritaskan penggunaan dana 
beasiswa untuk keperluan kuliahnya. Namun 
mahasiswa juga menggunakan dana beasiswa 
untuk kepentingan pribadinya. Sebagian 
mahasiswa yang diteliti menggunakan dana 
beasiswa untuk membeli tas, baju, dan sepatu 
bahkan untuk membeli telepon selular. 
Menurut saya penggunaan dana untuk 
kebutuhan tersebut lebih besar biayanya dari 
pada dana yang hanya untuk keperluan kuliah 
mahasiswa seperti ngeprint tugas, dan 
fotokopi serta membeli alat tulis untuk 
kuliah. Dari uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa mahasiswa masih belum 
mengoptimalkan penggunaan dana beasiswa 
peningkatan prestasi yang diperoleh untuk 
keperluan dibidang akademiknya yang 
digunakan demi keberlangsungan 
pendidikannya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
wawancara dan data yang telah terkumpul 
dari mahasiswa program pendidikan ekonomi 
Fkip Untan regular A angkatan tahun 2012 
dan 2013 berjumlah 7 orang mahasiswa yang 
menerima beasiswa peningkatan prestasi 
akademik (PPA) dapat di simpulkan sebagai 
berikut: (1) Diketahui dari data mahasiswa 
yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
yang berjumlah 7 orang mahasiswa dengan 
jumlah IPK tertinggi yaitu 3,75 dan dengan 
jumlah IPK terendah yaitu 3,67. Dengan 
memperhatikan syarat yang telah ditentukan 
dalam penetapan calon penerima beasiswa 
peningkatan prestasi yaitu paling rendah 
dengan IPK 3,00, maka mahasiswa yang 
menjadi subjek penelitian ini sudah sesuai 
dengan syarat penerimaan penerima beasiswa 
peningkatan prestasi akademik.  
(2) Seperti yang telah dijelaskan dalam 
bab sebelumnya, bahwa mahasiswa 
menggunakan dana beasiswa untuk keperluan 
dalam perkuliahannya hanya seperlunya dan 
hanya sesaat itu saja, misalnya hanya 
membeli perlengkapan alat tulis dan 
kebanyakan untuk mengeprint dan fotokopi 
tugasnya. Mahasiswa juga menggunakan 
dana beasiswa untuk keperluan pribadinya, 
seperti membeli tas, baju, dan sepatu. 
Mahasiswa juga menggunakan dana beasiswa 
untuk membeli telepon selular yang 
digunakannya untuk kebutuhannya.  
(3) Berdasarkan hasil penelitian dan 
data yang telah terkumpul mahasiswa 
memang memprioritaskan penggunaan dana 
beasiswa untuk keperluan kuliahnya. Namun 
mahasiswa juga menggunakan dana beasiswa 
untuk kepentingan pribadinya. Mahasiswa 
masih belum mengoptimalkan penggunaan 
dana beasiswa peningkatan prestasi yang 
diperoleh untuk keberlangsungan 
pendidikannya. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti, maka adapun saran 
yang dapat peneliti ajukan, yaitu sebagai 
berikut: (1) Bagi lembaga/penggelola 
beasiswa PPA diharapkan lebih 
memperhatikan dalam menyeleksi beasiswa 
yang diberikan kepada mahasiswa.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Agar beasiswa tersebut tepat sasaran 
untuk mahasiswa yang benar-benar 
membutuhkan bantuan dana beasiswa. (2) 
Bagi mahasiswa penerima beasiswa 
diharapkan dapat lebih optimal dalam 
penggunaan dana yang diperoleh. Agar dapat 
mempermudah keberlangsungan pendidikan 
dan dapat meningkatkan prestasi 
akademiknya. (3) Hasil penelititian ini 
diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 
dan sumber pengetahuan dalam 
pengembangan penelitian selanjutnya yang 
serupa.  
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